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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada kondisi objek alamiah dimana peneliti
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.** Dalam
penelitian model ini pengumpulan data dan penafsirannya tidak
menggunakan angka-angka atau rumus-rumus statistik.*

Adapun ciri-ciri dari penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

a. Bersifat alamiah, penelitian kualitatif dilakukan pada latar alamiah
atau konteks dari suatu keutuhan. Hal ini dilakukan karena sifat
alamiah menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan
yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya. Peneliti
berusaha mendapatkan informasi dan data-data sesuai dengan keadaan

di lapangan yakni di BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung.

48 Sugiyono, Metodo Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Method),
(Bandung: Alfabeta, 2012), cet. 2, him. 13
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b. Manusia sebagai alat (instrument), dalam penelitian kualitatif, peneliti
sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan salah satu sarana
pengumpul data yang utama.

c. Metode kualitatif, metode yang digunakan yaitu pengamatan,
wawancara, atau penelaahan dokumen.

d. Lebih mementingkan proses daripada hasil, hal ini disebabkan oleh
adanya hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih
jelas apabila diamati dalam proses.*

Penelitian kualitatif ditunjukan untuk memahami fenomena-
fenomena sosial dari sudut atau prespektif partisipan melalui analisis
berbagai keterkaitan dari partisipan dan melalui penguraian “pemaknaan
partisipan” tentang situasi-situasi dan peristiwa-peristiwa. Penelitian
kualitatif ini mengkaji prespektif partisipan dengan multi strategi, strategi-
strategi yang bersifat interaktif, seperti halnya observasi langsung di
lapangan, observasi partisipasif, wawancara mendalam, dokumen-
dokumen, teknik-teknik pelengkap, seperti halnya foto, dan lain-lain.

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang
menggambarkan keadaan sebenarnya dari obyek penelitian. Studi kasus
adalah suatu penelitian obyek yang populasinya terbatas dari upaya
pemusatan perhatian pada suatu kasus intensif dan mendetail, sehingga

kesimpulan yang diambil hanya berlaku bagi obyek yang diteliti.

S0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2006) him. 8
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Jenis penelitian ini digunakan karena beberapa pertimbangan.
Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan
dengan kenyataan. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakekat
hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan
lebih cepat menyesuaikan diri dengan banyak pengaruh bersama terhadap

pola-pola nilai yang dihadapi.

B. Lokasi Penelitian
Dalam menentukan lokasi penelitian cara terbaik ditempuh dengan
jalan mempertimbangkan teori substantif dan menjajaki lapangan untuk
mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan sementara itu
keterbatasan geografi dan praktis seperti waktu, biaya, perlu juga dijadikan
pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian.
Penelitian ini dilakukan di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Istigomah

Karangrejo yang beralamatkan Jl. Dahlia No. 08 Karangrejo Tulungagung.

C. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif instrument peneliti adalah peneliti sendiri
dan berperan sebagai instrument utama dalam pengumpulan data, kehadiran
peneliti sangat berpengaruh pada hasil penelitian sebab karakter penelitian
kualitatif yang menggunakan studi lapangan. Peran instrumen sekaligus
pengumpul data penulis merealisasikan dengan mendatangi BMT Istigomah

Karangrejo Tulungagung.
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D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah semua data tersebut
terkumpul, peneliti menyusun data untuk dianalisis. Data adalah
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis
atau kesimpulan).®! Dalam penelitian kualitatif data yang disajikan berupa
kata-kata. Data disini biasanya sering muncul dalam kata-kata yang
berbeda dengan maksud yang sama atau sebaliknya.
2. Sumber data
a. Data primer
Data primer merupakan data asli yang diperoleh langsung dari
hasil wawancara yang didapat langsung dari objek penelitian® dimana
data yang diperoleh hasilnya aktual dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dalam hal perolehan data primer, penulis langsung berhadapan dengan
narasumber di BMT Istigomah Tulungagung. Termasuk sumber data
primer adalah:
a) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau dalam konteks penelitian ini

disebut dengan informan.

51 Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan,
(Malang: UM Press, 2008), him 41

52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), ed. Revisi 2010, cet ke 14, him 22



57

b) Place, yaitu data yang diperoleh dari gambaran tentang situasi
kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas
dalam penelitian.

c) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain.>?

b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh
pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.>*

Data sekunder bersumber dari pengambilan dan penelusuran atas buku,

surat kabar, majalah, internet, dan catatan lain yang di nilai memiliki

hubungan yang dapat mendukung pemecahan masalah dan pencarian

kebenaran dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling srategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi stantar yang ditetapkan. Dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang

alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak

53 1bid, him. 129
5% Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2014), him. 42
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pada observasi berperan serta (participation observation), wawancara
mendalam, dan dokumentasi.

Dalam mengumpulkan data informasi yang berkaitan dengan judul
skripsi, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah melakukan pengamatan langsung ke obyek
penelitian untuk melihat dari dekat obyek penelitian. Apabila ada sesuatu
yang sangat penting dicatat oleh penulis pada saat pengamatan
berlangsung.>® Obsevasi dapat diartikan dengan pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diteliti.® Dalam
penelitian ini peneliti mengamati langsung di BMT Istiqgomah
Tulungagung.

Tehnik ini digunakan untuk mempelajari secara langsung
permasalahan yang sedang diteliti sehingga dapat diketahui secara empiris
fenomena apa yang terjadi dalam kaitannya dengan permasalahan yang
dikaji. Tehnik observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat seluruh
kegiatan tentang Pelaksanaan Akad Murabahah untuk Pembiayaan Modal
Usaha di BMT Istiqgomah Karangrejo Tulungagung.

2. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang

%5 Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), him.104.
6 Mantra Ida Bagoes, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 82
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lainnya dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.’’
Wawancara mendalam merupakan proses menggali informasi secara
mendalam, terbuka, dan bebas dengan masalah dan fokus penelitian dan
diarahkan pada pusat penelitian.

Kegiatan wawancara dilaksanakan untuk menyampurnakan hasil
penelitian dan memperjelas data yang telah diperoleh sebelumnya melalui
data tertulis dan observasi. Wawancara dilakukan dengan tape recorder
atau perekam sejenisnya. Dalam melakukan wawancara mendalam,
peneliti membuat daftar pertanyaan dan dijabarkan secara kongkrit dalam
kalimat tanya dan juga disesuaikan dengan konteks aktual saat wawancara
berlangsung. Pertanyaan yang dikemukakan tidak perlu berurutan sesuai
yang telah dituliskan, tetapi harus mencakup semua informasi yang
diperlukan.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.’® Metode dokumentasi
dilakukan dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya. Dokumentasi dapat dipakai untuk
melengkapi data-data yang diperlukan dan juga mengetahui segala sesuatu

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

57 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2006), him. 120
%8 Ahmad Tanzeh Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), him. 34.



60

F. Teknik Analisis Data

Analisis data disebut juga pengolahan dan penafsiran data. Analisis
data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.
Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut perlu dilanjutkan
dengan berupaya mencari makna. Sifat analisis dalam penelitian kualitatif
adalah penguraian apa adanya fenomena yang terjadi (deskriptif) disertai
penafsiran terhadap arti yang terkandung dibalik yang tampak (interpretif).>

Dalam penelitian ini tehnik analisa data yang penulis gunakan adalah
tehnik analisa deskriptif kualitatif (berupa kata-kata bukan angka). Menurut
Miles dan Huberman dalam analisa kualitatif data yang muncul berwujud
dalam berbagai cara seperti observasi, wawancara, atau intisari rekaman yang
kemudian diproses melalui pencatatan, pengetikan atau pengaturan kembali.
Berdasarkan dari teori data tersebut analisis data yang akan digunakan yaitu
dengan tahap analisa data.

Analisa data digunakan untuk menganalisis dari masing-masing latar
BMT Istigomah Tulungagung yang merupakan kajian situs. Analisis data ini
mengikuti analisis Miles dan Huberman yang meliputi:
a) Reduksi data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian,

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang

5% Andi Mappiare AT, Dasar-dasar Metodologi riset kualitatif untuk ilmu sosial profesi,
(Malang: Jenggala Pustaka Utama, 2009), him. 80
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muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini dimulai sejak
awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan.

b) Penyajian data
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang member
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data dilakukan dengan cara menganalisis data hasil reduksi
dalam bentuk naratif yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan
dan mengambil tindakan. Sajian data selanjutnya ditafsirkan dan
dievaluasi untuk merencanakan tindakan selanjutnya.

c) Kesimpulan dan verifikasi
Menarik kesimpulan adalah kegiatan member kesimpulan terhadap hasil
penafsiran data evaluasi kesimpulan ini meliputi pencarian makna data
dan penjelasannya, dan makna-makna yang muncul dari dat tersebut diuji
kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya dari data yang diperoleh
di lapangan untuk menarik kesimpulan yang tepat dan benar.

Analisis data model interaktif yang peneliti gunakan sebenarnya
merupakan analisis induktif. Analisis induktif adalah cara berfikir yang
berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian fakta-fakta tersebut diambil
kesimpulan secara umum. Peneliti menggunakan analisis ini untuk menarik

kesimpulan umum dari data khusus yang ada di lapangan.
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Setelah semua data terkumpul dan diperoleh kesimpulan sementara,
maka langkah selanjutnya adalah pengecekan keabsahan data. Kegiatan ini
dilakukan untuk meningkatkan derajat kepercayaan data dan agar hasil
temuan yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dari segala segi.
Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Kredibilitas dimaksudkan untuk
membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan
yang ada dalam latar penelitian.®® Beberapa teknik pemeriksaan keabsahan
data, yaitu:
1) Perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam mengumpulkan data.
Keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan peneliti pada latar penelitian. Perpanjangan
keikutsertaan dapat memastikan konteks itu dipahami dan dihayati.
Disamping itu membangun kepercayaan antara subjek dan peneliti
memerlukan antara subjek dan peneliti membutuhkan waktu lama.
2) Ketekunan pengamat
Menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri

pada hal tersebut secara rinci.

% Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: paradigma baru ilmu komunikasi dan
ilmu sosial lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 156
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3) Triangulasi
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut. Terdapat empat macam triangulasi sebagai teknik

pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori.

H. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap perencanaan
Sebelum terjun ke lapangan seorang peneliti harus melaksanakan
beberapa persiapan yang terdiri dari: memilih tema/ topik penelitian,
melaksanakan studi pendahuluan, merumuskan masalah, menentukan
metode dan pendekatan penelitian, menentukan variabel dan sumber
data, serta membuat instrumen penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data
yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Pada
proses ini peneliti menggunakan metode yang telah ditentukan. Pada
tahap ini peneliti menyusun data yang telah terkumpul secara sistematis
dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan dapat
diinformasikan kepada pihak lain secara jelas.
3. Tahap analisis data
Tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan mengorganisir data

yang diperoleh melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dan



64

dokumentasi, setelah itu dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks
permasalahan yang diteliti. Selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan
data dengan cara vmengecek sumber data dan metode yang digunakan
untuk memperoleh data sebagai data yang benar-benar valid, akuntabel
sebagai dasar dan bahan untuk pemberian makna atau penafsiran data
yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian
yang sedang diteliti.
. Tahap penulisan laporan

Tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari
semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna
data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen
pembimbing untuk mendapatkan kritikan, perbaikan dan saran atau
koreksi pembimbing yang kemudian ditindak lanjuti dengan perbaikan
atas semua Yyang disarankan oleh dosen pembimbing dengan
menyempurnakan hasil penelitian. Langkah terakhir adalah melakukan

pengurusan kelengkapan persyaratan untuk mengadakan ujian skripsi.®!

61 Moleong, Metodologi Penelitian..., him. 85-103



